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BAB III 

METODE PENELITIAN  

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan proses yang diperlukan dalam 

perencanaan dan pelaksanaan penelitian sesuai metode penelitian. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian eksperimen. 

Ada empat jenis desain eksperimen yang dapat digunakan dalam 

penelitian yaitu Pre Experimental Desaign, True Experimental Desaign, 

Factorial Experimental Desaign, dan Quasi Experimental Desaign.
35

 

Adapun metode yang dipilih penulis dalam penelitian ini adalah 

penelitian pre experimental desaign dengan jenis One-Group Pretest-Posttest 

Desaign. Dalam desain ini hanya akan ada satu kelompok yang diteliti. 

Penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahap sebagai berikut: 

a. Pre-test untuk mengetahui kondisi variabel terkait sebelum perlakuan. Hal 

ini berguna untuk mempelajari pada bagian dan tahap mana perlakuan 

diberikan. Jumlah siswa yang di berikan pre-test 12 orang. 

b. Memberikan perlakuan yaitu dengan melaksanankan layanan konseling 

kelompok. 

c. Post-test, dilakukan untuk mengetahui keadaan variabel terkait sesudah 

diberikan perlakuan. Post-test bertujuan untuk melihat paham atau 
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tidaknya  siswa tentang kecemasan. Jumlah siswa yang diberikan post-test 

sebanyak 12 orang. 

Rancangan penelitian ini dapat dilihat pada gambar berikut: 

   

  

Gambar 1. Rancangan Penelitian The One Group Pre-testPost-test Design 

Keterangan: 

O1 : Pre-test 

X : Layanan informasi 

O2 : Post-test 

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Waktu   penelitian  dilakukan  pada  bulan Februari  sampai Mei           

2017 Tahun ajaran 2016/2017. Penelitian  ini  dilaksanakan  di Sekolah    

Menengah Atas Negeri 12 Pekanbaru,  pemilihan lokasi ini didasari atas  

pertimbangan bahwa persoalan-persoalan yang diteliti ada dilokasi ini. 

C. Subjek dan Objek Penelitin 

Subjek utama dalam penelitian ini adalah siswa kelas X IPS 2 di SMA      

N 12 Pekanbaru. Sedangkan yang menjadi objek penelitian ini adalah efektivitas 

layanan konseling kelompok untuk mengatasi kecemasan siswa. 

D. Populasi dan Sampel 

Populasi diartikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas:           

objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik              

X 

 

O2 

2 

O1 
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kesimpulan.
36

 Adapun  populasi yang dimaksud oleh penulis disini adalah 

keseluruhan siswa SMA N 12 Pekanbaru yang berjumlah 1044 orang. 

Tabel III.1 

Populasi Penelitian 

No  Kelas  Jumlah Siswa 

1 X 350 Orang Siswa 

2 XI 393 Orang Siswa 

3 XII 300 Orang Siswa 

Jumlah 1044 Orang Siswa 

 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan secara porposisve 

sampling (pengambilan sampel tujuan).
37

 Pengambilan sampel dengan cara         

ini dengan pertimbangan dan tujuan tertentu yaitu kelas X IPS 2 yang       

berjumlah 12 orang yang mengalami kecemasan. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Angket 

Angket atau kuesioner adalah suatu daftar yang berisikan             

rangkaian pertanyaan secara tertulis mengenai suatu masalah atau bidang     

yang diteliti.
38

 Angket yang dibuat dalam bentuk pertanyaan yang     

digolongkan kedalam lima ketegori berdasarkan skala likert. Pada        

penelitian ini pengambilan ini diambil dengan skala. Skala tersebut      

kemudian diberi skor berdasarkan model skala likert. 
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Tabel III.2 

Pemberian Skor pada Pilihan Jawaban Efektivitas Layanan Konseling 

Kelompok Untuk Mengatasi Kecemasan Siswa di Mengikuti Ujian 

No Pernyataan 

Jawaban Skor 

1 SS 5 

2 S 4 

3 KS 3 

4 TS 2 

5 STS 1 

 

 Keterngan: 

 SS : Sangat Setuju 

 S : Setuju  

 KS : Kurang Setuju 

 TS : Tidak Setuju 

 STS : Sangat Tidak Setuju
39

 

 

a. Uji Validitas 

Menurut Hartono, validitas adalah ukuran yang menunjukan    

tingkat kesahihan suatu instrumen.
40

 Pengukuran yang valid berarti alat 

ukur yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid.  

Untuk mengukur validitas digunakan analisis faktor yakni 

mengkorelasikan skor item instrumen dan skor totalnya dengan bantuan 

program SPSS 16.0 for windows. 

rxy = 
 ∑    ∑    ∑  

√  ∑     ∑       ∑    ∑   
 

Keterangan:  

Rxy  : Koefisien korelasi antara skor item dan skor total 

∑X  : Jumlah skor butir 

∑Y  : Jumlah skor total 

∑x2  : Jumlah kuadrat butir 

∑Y2  : Jumlah kuadrat total 
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∑XY  : Jumlah perkalian skor item dan skor total 

N  : Jumlah responden 

 

Validitas suatu butir pertanyaan dapat dilihat pada output SPSS,     

yakni dengan membandingkan nilai hitung dengan nilai tabel. Apabila       

nilai hitung lebih besar dari nilai tabel maka dapat dikatakan item                

tersebut valid, sebaliknya apabila nilai hitung lebih rendah dari nilai tabel 

maka disimpulkan item tersebut tidak valid sehingga perlu diganti                      

atau digugurkan. 

Tabel III.3 

Hasil Analisis Validitas Kecemasan  

Butir Pertanyaan Nilai “r” hitung Kesimpulan 

Butir 1 0.806 Valid 

Butir 2 0.211 Tidak Valid 

Butir 3 0.595 Valid 

Butir 4 0.572 Valid 

Butir 5 0.132 Tidak valid 

Butir 6 0.050 Tidak valid 

Butir 7 0.268 Tidak valid 

Butir 8 0.335 Tidak valid 

Butir 9 0.474 Valid 

Butir 10 0.397 Valid 

Butir 11 0.630 Valid 

Butir 12 0.614 Valid 

Butir 13 0.917 Valid 

Butir 14 0.697 Valid 

Butir 15 0.633 Valid 

Butir 16 0.895 Valid 

Butir 17 0.816 Valid 

Butir 18 0.831 Valid 

Butir 19 0.617 Valid 

Butir 20 0.801 Valid 

Butir 21 0.837 Valid 

Butir 22 0.810 Valid 

Butir 23 0.833 Valid 
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D

  

 

 

 

         

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa yang valid hanya    

25 butir dari 33 pernyataan dengan nilai r hitung lebih besar dari r tabel 

0,325. Selebihnya pernyataan yang lebih kecil dari table digugurkan. 

Untuk butir 1 hasilnya sebesar 0.806 > 0.349 r tabel, untuk butir 2 

hasilnya sebesar 0.211 < 0.349 r tabel, untuk butir 3 hasilnya sebesar 

0.595 > 0.349 r tabel, untuk butir 4 hasilnya sebesar 0.572 > 0.349 r tabel, 

untuk butir 5 hasilnya sebesar 0.132 < 0.349 r tabel, untuk butir 6 

hasilnya sebesar 0.050 < 0.349 r tabel, untuk butir 7 hasilnya sebesar 

0.268 < 0.349 r tabel,  untuk butir 8 hasilnya sebesar 0.335 < 0.349 r 

tabel, untuk butir 9 hasilnya sebesar 0.474 > 0.349 r tabel,  untuk butir 11 

hasilnya sebesar 0.630 > 0.349 r tabel, 0.614 > 0.349 r tabel, untuk butir 

13 hasilnya sebesar 0.917 > 0.349 r tabel, untuk butir 14 hasilnya 0.697 > 

0.349 r tabel, untuk butir 15 hasilnya 0.633 > 0.349 r tabel, untuk butir 16 

hasilnya sebesar 0.895 > 0.349 r tabel, untuk butir 17 hasilnya sebesar 

0.816 > 0.349 r tabel, untuk butir 18 hasilnya sebesar 0.831 > 0.349 r 

tabel, untuk butir 19 hasilnya sebesar 0.617 > 0.349 r tabel,untuk butir   

Butir 24 0.670 Valid 

Butir 25 0.788 Valid 

Butir 26 0.642 Valid 

Butir 27 0.712 Valid 

Butir 28 0.614 Valid 

Butir 29 0.436 Valid 

Butir 30 0.712 Valid 

Butir 31 0.816 Valid 

Butir 32 0.759 Valid 

Butir 33 0.579 Valid 
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20 hasilnya sebesar 0.801 > 0.349 r tabel, untuk butir 21 hasilnya sebesar 

0.837 > 0.349 r tabel, untuk butir 22 hasilnya sebesar 0.810 > 0.349 r 

tabel, untuk butir 23 hasilnya sebesar 0.833 > 0.349 r tabel, untuk butir 24 

hasilnya sebesar 0.670 > 0.349 r tabel, untuk butir 25 hasilnya sebesar 

0.788 > 0.349 r tabel, untuk butir 26 hasilnya sebesar 0.642 > 0.349 r 

tabel, untuk butir 27 hasilnya sebesar 0.712 > 0.349 r tabel, untuk butir 28 

hasilnya sebesar 0.614 > 0.349 r tabel, untuk butir 29 hasilnya sebesar 

0.436 > 0.349 r tabel, untuk butir 30 hasilnya sebesar 0.712 > 0.349 r 

tabel, untuk butir 31 hasilnya sebesar 0.816 > 0.349 r tabel, untuk butir 32 

hasilnya sebesar 0.759 > 0.349 r tabel, untuk butir 33 hasilnya sebesar 

0.579 > 0.349 r tabel. 

b. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas mengacu pada instrumen yang dianggap dapat 

dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen 

tersebut sudah baik.
41

 Instrumen dikatakan reliabel jika alat ukur tersebut 

menunjukan hasil yang konsisten, sehingga instrumen tersebut dapat 

digunakan secara aman karena dapat bekerja dengan baik pada waktu dan 

kondisi yang berbeda. 

Uji reliabilitas instrumen dalam penelitian ini dengan bantuan 

program SPSS 16.0 for windows. Adapun rumus yang digunakan adalah 

rumus cronbach alpha. 

     [
 

     
] [  

∑  

  
] 
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Keterangan:  

r11  : Nilai reliabilitas 

∑Si  : Jumlah varians skor tiap-tiap item 

St  : Varians total 

k  : Jumlah item 

Adapun hasil uji reliabilitas instrumen penelitian dapat dilihat 

pada tabel berikut ini: 

Tabel III.4 

Hasil  Uji  Reliabilitas 
Reliability Statistics 

Cronbach’ 

s Alpha 

N of item 

.958 33 

 

Sumber: Data olahan 2017 

Nilai alpha yang digunakan sebagai indikator analisis secara 

umum menggunakan taraf signifikan 5% dengan nilai “r” tabel sebesar 

0.349. Maka r hasil > r tabel yang berarti instrumen penelitian reliabel. 

c. Uji Normalitas  

Normalitas data merupakan syarat pokok yang harus dipenuhi dalam 

analisis parametik. Untuk yang menggunakan analisis parametik seperti analisis 

perbandingan 2 rata-rata, analisis variansi satu arah, korelasi, regresi dan 

sebagainya. Maka perlu dilakukan uji normalitas data terlebih dahulu. Hal ini 

bertujuan untuk mengetahui apakah data tersebut terdistribusi secara normal atau 

tidak. Normlitas suatu data penting karena dengan data yang terdistribusi normal, 

maka data tersebut dianggap mewakili suatu populasi.
42
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Data dikatakan normal jika signifikansi > 0,05. Uji normalitas 

instrumen dalam penelitian ini dengan bantuan SPSS 16.0 for windows. Adapun 

hasil uji normalitas instrument penelitian dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel III.5 

 Hasil Uji Normalitas Efektivitas Layanan Konseling Kelompok 

 Untuk Mengatasi Kecemasan Siswa Mengikuti Ujian Semester 
 

 Kolmogorov-Smirnov Shapiro-Wilk 

 Statistic Df Sig. Statistic Df Sig 

Pre test .148 12 .072 .946 12 .109 

Post test .132 12 .168 .954 12 .191 

Sumber: Data Olahan 2016 

 
   

Dari tabel diatas dapat kita lihat bahwa pre test memiliki          

signifikansi 0,72>0,05 maka pre test berdistribusi normal, sedangkan               

post test memiliki signifikansi 0,168>0,05  dan berdistribusi normal. Maka data 

peneliti berdistribusi normal. 

 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah menelaah berbagai dokumen yang terkait         

dengan penelitian atau persoalan-persoalan yang diteliti. Teknik             

penulisan ini akan penulis gunakan untuk mengumpulkan data, tentang     

sejarah berdirinya sekolah, keadaan guru, keadaan siswa, dokumen-                   

dokumen yang tertulis berupa buku, arsip, visi dan misi sekolah serta         

catatan penting lainnya. 
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F. Teknik Analisis Data 

Analisa data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden 

terkumpul yang meliputi proses pengelompokan data, mentabulasi, menyajikan 

data dan melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah.
43

 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes “t” 

untuk sampel kecil dari 30 yang berkorelasi. Berikut dijelaskan teknik dalam 

analisis data penelitian ini. 

a. Deskripsi Data 

Penggunaan layanan konsleing kelompok untuk mengatasi kecemasan 

siswa mengikuti ujian semester akan dideskripsikan melalui norma kategori 

yang diklasifikasikan dengan kriteria sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, 

sangat rendah. Kategori dilakukan untuk menempatkan individu dalam 

kelompok-kelompok terpisah secara berjenjang menurut suatu kontinum 

berdasarkan atribut yang diukur. Untuk menghitung rentangan data atau 

interval, menurut Irianto rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 

    
     

 
 

            

              

DT= Data Tertinggi 

DR= Data Rendah 
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K= Jumlah Kelas 

    Perhitunga dalam menentukan rentang skor atau interval skor 

dalam penelitian ini dilakukan sebagai berikut: 

    Interval  
      

 
    

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakuakan , maka interval 

skor yang didapat sebesar 20. Peneliti menentukan kategorisasi untuk 

efektivitas layanan konseling kelompok untuk mengatasi kecemasan siswa 

sebagai berikut: 

Tabel III.5 

Norma Kategorisasi Perilaku Kecemasan 

Interval Skor Kategori 

104-124 Sangat Tinggi (ST) 

83-103  Tinggi (T) 

62 – 82 Sedang (S) 

41-61 Rendah (R) 

20-40 Sangat Rendah  (SR) 

b. Pengujian Hipotesis Penelitian 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes “t” 

untuk sampel kecil dari 30 yang berkorelasi. Untuk mengetahui perbedaan 

perilaku cemas sebelum dan sesudah diberikan terapi konseling kelompok. 

Karena sampel yang diambil kurang dari <30 maka digunakan Tes “t” untuk 

sampel kecil yang berkorelasi yaitu : 

T0 = [
(
∑ 

 
)

(
   
√   

)
] 

Keterangan :  To = Tabel Observasi 

   SD = Standar Deviasi  

   N = Jumlah Responden
44
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